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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Transkip Wawancara 

Transkip wawancara dengan pemilik UMKM Bolen Kuekin 

Informan : Ibu Ima Choiriyah 

1. Pertanyaan : Kapan UMKM Bolen Kuekin mulai didirikan? 

Jawaban  : Usaha ini dimulai pada tahun 2019 sampai saat ini. 

2. Pertanyaan : Apa visi dan misi yang mendasari pembangunan UMKM 

ini? 

Jawaban  : Visi 

Meraih laba yang maksimal dan juga membuka lapangan 

kerja sebanyak-banyaknya. 

Misi 

Menghasilkan produk bolen yang memiliki kualitas tinggi 

dan membuka cabang baru untuk membuka lapangan kerja 

yang lebih banyak. 

3. Pertanyaan : Dari mana sumber modal awal yang digunakan untuk 

memulai usaha ini? 

Jawaban  : Sumber awal modal ya dari dana pribadi, tidak berani 

pinjam juga karena skalanya aja masih kecil waktu itu. 

4. Pertanyaan : Apakah anda memiliki pemahaman tentang sistem 

akuntansi, terutama yang berkaitan dengan laporan keuangan? 

Jawaban  : Ya hanya begitu aja mas, kalo untuk sesuai dengan aturan 

akuntansi saya kurang begitu paham mas. 
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5. Pertanyaan : Apakah UMKM ini sudah menggunakan laporan keuangan 

untuk mengelola arus keuangannya? 

Jawaban  : Ya sudah, tapi hanya seperti itu mas. Masih dengan 

sepengetahuan saya aja sih mas, pembukuannya aja masih secara manual. 

6. Pertanyaan : Jenis laporan keuangan apa saja yang telah diterapkan di 

UMKM ini? 

Jawaban  : Saya mencatat hanya saat ada pengeluaran dan pendapatan 

aja, biasanya saya mencatatnya harian dan bulanan juga mas. 

7. Pertanyaan : Apakah anda sudah mengetahui pedoman penyusunan 

laporan keuangan berbasis SAK EMKM? 

Jawaban  : Belum, masih menjadi bahasa yang sangat asing buat saya 

itu mas.  

8. Pertanyaan : Apakah anda pernah mengikuti seminar atau pelatihan 

terkait penerapan SAK EMKM? 

Jawaban  : Belum mas, dan sepertinya belum pernah mendengarnya 

juga.  

9. Pertanyaan : Apakah anda mengetahui manfaat dari menyusun laporan 

keuangan sesuai dengan SAK EMKM? 

Jawaban  : Kalo menurut saya yang namanya pedoman pasti memiliki 

manfaat ya mas, tapi untuk saya pribadi belum tau manfaatnya seperti apa dari 

laporan keuangan SAK EMKM itu. 

10. Pertanyaan : Apakah anda memahami peran stakeholder atau pihak 

eksternal dalam mendukung kemajuan UMKM? 

Jawaban  : Oh iya, saya memahami banget bahwa mau maju ya harus 

bekerja sama dengan pihak luar. Saya paham ini penting, tapi mungkin belum 

secara serius saya dalami. 
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11. Pertanyaan : Apakah di UMKM ini sudah dilakukan pemisahan antara 

uang usaha dan uang pribadi? 

Jawaban  : Iya dipisahin, saya pisahin meskipun pembukuannya secara 

sederhana tapi tetap dipisahin uang usaha dengan uang kebutuhan pribadi, 

soalnya nanti bisa jadi rancu. 

12. Pertanyaan : Dengan jumlah karyawan saat ini, apakah operasional 

usaha masih dapat berjalan dengan baik? 

Jawaban  : Masih berjalan baik mas, Alhamdulilah. 

13. Pertanyaan : Bagaimana sistem penggajian karyawan yang diterapkan di 

UMKM ini? 

Jawaban  : Untuk penggajian karyawan setiap akhir bulan mas kalo 

disini. 

14. Pertanyaan : Untuk kebutuhan operasional seperti listrik, apakah 

biayanya sudah dipisahkan dari kebutuhan rumah tangga? 

Jawaban  : Listrik masih menyatu mas dengan rumah. 

15. Pertanyaan : Dalam pembukuan yang saya lihat, menagapa tidak ada 

pencatatan biaya seperti transportasi? 

Jawaban  : Kalau biaya bensin ataupun ongkos kirim, mau itu dipakai 

buat belanja bahan baku ataupun mengantar pesanan online biasanya saya 

enggak masukin ke catatan keuangan, karena saya anggap itu bagian dari 

layanan saya ke pelanggan. 

16. Pertanyaan : Apakah ada sumber pendapatan lain selain dari penjualan 

produk utama? 

Jawaban  : kalau pendapatan lain disini tidak ada mas, cuma dari hasil 

penjualan itu saja. 
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17. Pertanyaan : Apa saja tantangan yang dihadapi dalam menerapkan SAK 

EMKM? 

Jawaban  : Karena saya masih asing dengan hal tersebut dan juga 

belum pernah mendengarnya mas, jadi untuk tantangan atau kendalanya saya 

belum cukup paham juga. 

18. Pertanyaan : Apakah ada kesulitan dalam memahami konsep atau 

elemen SAK EMKM? 

Jawaban  : Kalau menurut saya yang namanya hal baru pasti ada 

kesulitannya sendiri mas dan juga saya belum pernah mengikuti pelatihan atau 

seminar. Jangankan untuk memahami mas, tau ada SAK EMKM aja ngga mas. 

19. Pertanyaan : Apakah kendala teknis seperti perangkat atau software 

akuntansi yang menjadi hambatan untuk anda dalam penerapan SAK EMKM? 

Jawaban  : Waktu dulu saya pernah mencoba aplikasi seperti itu mas, 

cuman karena aplikasi seperti itu harus berbayar, akhirnya tidak saya lanjutkan 

dan memilih pembukuan secara manual saja.   

20. Pertanyaan : Apakah ada hambatan dari pihak eksternal seperti 

stakeholder yang mempengaruhi penerapan SAK EMKM pada UMKM ini? 

Jawaban  :  Sejauh ini sih sepertinya tidak ada ya mas.
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Lampiran 2 Wawancara Dengan Narasumber 
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Lampiran 3 Produk dan Alat Produksi 

               

 

  

 


